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RINGKASAN 

 

Malicha Ahyar, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, 

Januari 2015, Pengaruh Kecepatan Fluida Dalam Pipa Terhadap Tegangan Pada Pipa 

Riser Akibat Pembebanan Arus Laut, Dosen Pembimbing : Endi Sutikno dan Khairul 

Anam 

 

Riser merupakan pipa konduktor, salah satu instalasi penambangan lepas pantai 

yang berada di bawah permukaan air laut yang mengalami pembebanan arus laut. Arus 

laut ketika melewati riser terbentuk vorteks yang berpotensi menimbulkan getaran pada 

instalasi riser akibat pelepasan vorteks (vortex shedding), fenomena ini disebut Vortex-

Induced Vibration (VIV). VIV terjadi apabila frekuensi natural pipa hampir sama 

dengan frekuensi pelepasan vorteks, maka akan terjadi resonansi yang dapat berefek 

kerusakan pada instalasi. VIV dipengaruhi oleh bilangan Reynold. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan jenis fluida dalam methane dan fuel-

oil liquid dengan kecepatan 5.44 m/s, 10.88 m/s, 16.32 m/s. Komputasi fluida 

digunakan untuk menghasilkan aliran arus laut pada bilangan Reynold 7 x 10
5
 dan 

komputasi struktural untuk mengetahui distribusi tegangan yang terjadi pada pipa riser 

akibat pembebanan arus laut. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan nilai tegangan akibat pembebanan arus 

laut semakin tinggi dengan semakin tingginya kecepatan alir fluida dalam dan semakin 

kecilnya nilai viskositas dan massa jenis fluida dalam. Tegangan tertinggi diperoleh 

pada aliran fluida dalam methane 16.32 m/s sebesar 11.9 MPa. 

 

Kata kunci : pembebanan arus laut, massa jenis, viskositas, methane, fuel-oil liquid, 

tegangan 
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SUMMARY 

 

Malicha Ahyar, Mechanical Engineering Departement, Engineering Faculty, 

Brawijaya University, January 2015, Influence of Fluid Velocity Inside Pipe to Riser 

Pipe Stress caused by Sea Current Load, Academic Supervisor : Endi Sutikno and 

Khairul Anam. 

 

Riser is conductor pipe. One of offshore mining installation which is located 

under sea surface and receive a load from sea current. Sea current potentially causes a 

vortex when trough riser which excite vibration on riser installation due to vortex 

shedding, this phenomenon called Vortex-Induced Vibration (VIV). VIV occurs if pipe 

natural frequency almost the same with vortex shedding frequency, then will arises 

resonance which has destructive effect for instalation. VIV affected by Reynold 

number. 

Methane and fuel-oil liquid fluid with velocity 5.44 m/s, 10.88 m/s, 16.32 m/s 

are used in this research. Fluid computation is used to make sea current on 7 x 10
5
 

Reynold number and structural computation is used to find stress distribution on riser 

pipe due to sea current load. 

Conclusion from this research is stress which caused by sea current load become 

higher when the velocity of fluid inside pipe increase and has lower density and 

viscosity.  The highest stress is methane 16.32 m/s with 11.9 MPa. 

 

Key word : sea current load , VIV, density, viscosity, methane, fuel-oil liquid, stress 

 


